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The objective of this research are to investigate: (1) difference in effectiveness of self assessment 
and teacher assessment towards improvement in psychomotor domain of accounting learning outcomes 
students and (2) difference in effectiveness of peer assessment and teacher assessment towards 
improvement in psychomotor domain of accounting learning outcomes students. This research using 
Quasi Experimental Design with the Nonequivalent Control Group Design. The results of research show 
that there is a difference in effectiveness of self assessment and teacher assessment towards improvement 
in psychomotor domain of accounting learning outcomes students. This can be seen from the value of Sig. 
(2-tailed) <α (0,010 <0,05). In addition, there is also differences in effectiveness of peer assessment and 
teacher assessment towards improvement in psychomotor domain of accounting learning outcomes 
students. This can be seen from the value of Sig. (2-tailed) <α (0,000 <0,05). 
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menguji perbedaan keefektifan self assessment dan teacher 
assessment terhadap peningkatan hasil belajar akuntansi ranah psikomotor siswa dan (2) menguji 
perbedaan keefektifan peer assessment dan teacher assessment terhadap peningkatan hasil belajar 
akuntansi ranah psikomotor siswa. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design bentuk None-
quivalent Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keefektifan self 
assessment dan teacher assessment terhadap peningkatan hasil belajar akuntansi ranah psikomotor siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig.(2-tailed)<α (0,010<0,05). Selain itu, terdapat pula perbedaan 
keefektifan peer assessment dan teacher assessment terhadap peningkatan hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig.(2-tailed)<α (0,000<0,05). 
 
Kata Kunci: self assessment, peer assessment, hasil belajar  akuntansi, ranah psikomotor  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara pendidik dan peserta didik untuk 
mencapai suatu tujuan. Widoyoko (2014: 25) 
menyebutkan bahwa proses pembelajaran 
melibatkan guru dan siswa yang akan 
menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa 
sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang 
mampu menumbuhkembangkan potensi peserta 
didik menjadi kompetensi yang diharapkan, atau 
dengan kata lain mampu menghasilkan output 
yang maksimal. Output yang maksimal itu dapat 
diketahui dari hasil belajar siswa yang tinggi. 
Selanjutnya hasil yang diharapkan dari proses 
pembelajaran tersebut adalah output berupa para 
siswa yang telah mengalami perubahan positif 
baik dimensi ranah cipta, rasa, maupun karsanya 
(Syah, 2011: 237). 
Fenomena menunjukkan bahwa hasil 
belajar akuntansi siswa salah satu SMK Negeri 
di Surakarta masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil Ulangan Tengah Semester 
(UTS) genap tahun pelajaran 2016/2017 pada 
kelas XI yang berjumlah 95 siswa, tingkat pen-
capaian KKM mata pelajaran akuntansi keu-
angan belum mencapai 50%. Rendahnya hasil 
belajar siswa itu dapat disebabkan berbagai hal, 
baik dari dalam diri siswa maupun luar siswa. 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa di an-
taranya minat belajar dan motivasi belajar, se-
dangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa 
di antaranya kurikulum, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, kompetensi guru, dan 
penilaian (Syah, 2011: 129; Wahab, 2015: 26). 
Penilaian dalam pembelajaran 
merupakan bagian yang sangat penting. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Widoyoko (2014: 29) 
bahwa penilaian hasil belajar merupakan 
komponen penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu juga dapat dilihat dari 
adanya suatu standar yang mengatur tentang 
penilaian, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian dan 
pembelajaran itu sendiri merupakan dua hal 
yang saling terkait (Mardapi, 2012: 12). Kualitas 
pembelajaran yang baik dapat dilihat dari hasil 
penilaiannya. Sistem penilaian yang baik, 
selanjutnya akan mendorong pendidik untuk 
menentukan strategi mengajar yang baik dan 
memotivasi peserta didik untuk belajar lebih 
baik. Maka dari itu, dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran diperlukan perbaikan 
sistem penilaian.  
Penilaian merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
Penilaian dalam proses pembelajaran di samping 
untuk mendapatkan informasi dan data 
mengenai tingkat keberhasilan siswa, dapat pula 
dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan 
proses pembelajaran yang lebih efektif. 
Penggunaan teknik penilaian yang tepat dapat 
memengaruhi hasil belajar siswa. Pada 
kenyataanya, saat ini kebanyakan guru hanya 
melakukan penilaian seorang diri, padahal 
penilaian merupakan salah satu rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
siswa dan guru. Metode pembelajaran yang 
kebanyakan saat ini diterapkan pun metode 
pembelajaran aktif yang menuntut siswa aktif 
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dalam proses pembelajaran. Namun di sisi lain, 
penilaian masih menjadi otoritas guru, siswa 
tidak diberi kesempatan untuk ikut aktif dalam 
proses penilaian.  
Berdasarkan pra penelitian yang 
dilakukan di salah satu SMK Negeri di Surakar-
ta, guru belum melibatkan siswa dalam proses 
penilaian. Guru pun belum memahami alternatif 
teknik penilaian selain penilaian guru (teacher 
assessment) karena masih kurangnya informasi 
mengenai berbagai berbagai teknik penilaian 
yang dapat diterapkan guru baik melalui pelati-
han atau workshop. Hal ini dapat menyebabkan 
siswa akan mengacuhkan proses penilaian, yang 
diinginkan siswa hanya mendapatkan nilai yang 
baik tanpa ingin tahu bagaimana dia mendapat-
kan nilai itu. Kondisi seperti ini akan memen-
garuhi seluruh kegiatan pembelajaran dan men-
jadikan siswa tidak bertanggung jawab atas pros-
es pembelajaran yang dijalaninya. Siswa pun 
tidak berupaya untuk terus memperbaiki proses 
belajarnya, yang selanjutnya dapat mengakibat-
kan rendahnya hasil belajar siswa. Untuk 
mengatasi kondisi tersebut, guru bisa menerap-
kan self assessment atau penilaian diri dan peer 
assessment atau penilaian teman. Menurut Ari-
fin (2009: 5), keputusan penilaian dapat dibuat 
oleh guru, sesama peserta didik (peer) atau oleh 
dirinya sendiri (self assessment).  
Self assessment merupakan suatu teknik 
penilaian yang memberi kesempatan bagi siswa 
untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 
status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi 
yang dipelajarinya dalam mata pelajaran 
tertentu. Teknik penilaian diri ini dapat 
digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Penggunaan teknik ini 
dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang, di 
antaranya: dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa; siswa menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya; serta dapat mendorong, membiasakan, 
dan melatih siswa untuk berbuat jujur. 
Selanjutnya, Kilic (2016: 137) menyatakan 
bahwa peer assessment dapat membantu self 
assessment.  
Peer assessment merupakan suatu 
penilaian yang melibatkan siswa untuk menilai 
temannya mengenai kualitas kerja mereka. Peer 
assessment memungkinkan siswa saling 
memberikan umpan balik yang bernilai, 
sehingga mereka bisa belajar dan saling 
mendukung. Beberapa keuntungan penilaian 
teman sejawat antara lain: dapat meningkatkan 
hasil belajar; dapat meningkatkan kolaborasi 
belajar melalui umpan balik dari teman sejawat; 
siswa dapat membantu temannya dalam 
pemahaman dan belajar mereka dan merasa 
lebih nyaman dalam proses belajar; serta siswa 
dapat memberi komentar pada kinerja temannya. 
Penerapan self assessment dan peer assessment 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 
akuntansi ranah psikomotor siswa. Hal tersebut 
sejalan dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh pendahulu, seperti hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Shofiyah dan 
Wasis (2013), hasil penelitian Fahimi dan 
Rahimi (2015), hasil penelitian Basuki (2012), 
serta hasil penelitian Anugraheni (2017).  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
(1) perbedaan keefektifan self assessment dan 
teacher assessment terhadap peningkatan hasil 
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belajar akuntansi ranah psikomotor siswa dan (2) 
perbedaan keefektifan peer assessment dan 
teacher assessment terhadap peningkatan hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor siswa. 
Self assessment merupakan teknik 
penilaian yang berpusat pada siswa. Menurut 
Boud (1995: 12), self assessment merupakan 
keterlibatan siswa dalam mengidentifikasi 
standar dan atau kriteria yang berlaku untuk 
pekerjaan mereka dan membuat penilaian 
tentang sejauh mana mereka telah memenuhi 
kriteria dan standar tersebut. Klenowski (Ross, 
2006: 1) mendefinisikan self assessment sebagai 
evaluasi atau penilaian dari salah satu kinerja 
dan identifikasi salah satu kekuatan dan 
kelemahan dengan maksud untuk meningkatkan 
hasil belajar seseorang. Dari pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa self assessment 
merupakan suatu teknik penilaian di mana 
individu menilai kekuatan dan kelemahan yang 
ada di dalam diri dengan menilai diri sendiri 
sesuai dengan kriteria yang telah dibuat. Self 
assessment penting dilakukan dalam suatu 
proses pembelajaran. Penerapan self assessment 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
melalui perkembangan positif pada kepribadian 
siswa serta diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya secara 
berkelanjutan (life-long learning). Langkah-
langkah penerapan self assessment dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1) Penentuan kriteria penilaian yang akan 
digunakan; 
2) Penerapan kriteria yang telah ditentukan; 
3) Pemberian umpan balik (feedback) terhadap 
hasil yang dicapai siswa; 
4) Pengembangan tujuan, rencana dan strategi 
pembelajaran lebih lanjut. 
Peer assessment merupakan suatu teknik 
penilaian hasil belajar yang juga berpusat pada 
siswa. Topping (Karami & Rezaei, 2015: 95) 
mendefinisikan peer assessment sebagai suatu 
aturan kepada siswa untuk mempertimbangkan 
dan menentukan tingkat, nilai, atau kualitas 
produk atau kinerja siswa lainnya. Menurut 
Falchikov (Spiller, 2012: 10), peer assessment 
adalah sebuah proses yang menuntut siswa untuk 
memberikan baik masukan atau nilai (atau 
keduanya) bagi temannya pada produk atau 
kinerja berdasarkan kriteria keunggulan produk 
atau kegiatan yang siswa mungkin telah terlibat 
dalam menentukannya. Dari pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa peer assessment 
adalah suatu teknik penilaian yang dilakukan 
oleh seorang siswa dengan menilai hasil belajar 
temannya yang berada dalam satu kelas agar 
dapat mengetahui hasil belajar temannya dan 
memberikan umpan balik. Penerapan peer 
assessment dapat mengembangkan keterampilan 
menilai dan membenarkan serta menggunakan 
disiplin pengetahuan. Dengan menilai pekerjaan 
orang lain, siswa akan memperoleh wawasan ke 
dalam kinerja mereka sendiri. Agar dapat 
berjalan secara efektif, maka lingkungan belajar 
di kelas harus mendukung. Siswa harus merasa 
nyaman dan percaya satu sama lain untuk 
memberikan umpan balik (feed back) yang jujur 
dan konstruktif. Langkah-langkah penerapan 
peer assessment terdapat beberapa tahap, yaitu 
persiapan berupa penentuan kriteria penlaian, 
implementasi atau pelaksanaan penilaian teman, 
pemberian feed back atau umpan balik dan 
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evaluasi, serta selanjutnya adalah replikasi. 
Teacher assessment merupakan teknik 
penilaian yang berpusat pada guru. Assessment 
itu sendiri menurut Arends dan Kilcher (2010: 
132) adalah proses pengumpulan informasi 
formal dan informal secara berkelanjutan 
tentang proses belajar siswa dan guru mengajar. 
Selain itu, Harlen (2007: 11) menyatakan 
assessment sebagai proses pengumpulan, 
interpretasi, dan penggunaan bukti untuk 
membuat keputusan tentang prestasi belajar 
siswa dalam pendidikan. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat diketahui bahwa teacher 
assessment merupakan proses pengumpulan 
informasi oleh guru yang digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan dalam 
pembelajaran. Teacher assessment juga 
merupakan salah satu unsur kegiatan 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Seiring 
dengan perbaikan proses pembelajaran itu, maka 
hasil belajar siswa pun bisa terus meningkat. 
Prosedur teacher assessment menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 dilakukan dengan urutan sebagai 
berikut: 
1) Menetapkan tujuan penilaian dengan 
mengacu pada RPP yang telah disusun 
2) Menyusun kisi-kisi penilaian 
3) Membuat instrumen penilaian berikut 
pedoman penilaian 
4) Melakukan analisis kualitas instrumen 
5) Melakukan penilaian 
6) Mengolah, menganalisis, dan 
menginterpretasikan hasil penilaian 
7) Melaporkan hasil penilaian 
8) Memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
Keefektifan itu sendiri berasal dari kata 
efektif yang mengandung pengertian dicapainya 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. menurut McDavid dan Hawthorn 
(2006: 439), keefektifan adalah tingkat 
ketercapaian hasil sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan, sedangkan menurut Sudjana 
(2014: 50), keefektifan dapat diartikan sebagai 
tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai 
tujuan tertentu yang dapat membawa hasil 
belajar secara maksimal. Keefektifan proses 
pembelajaran berkenaan dengan jalan, upaya 
teknik dan strategi yang digunakan dalam 
mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keefektifan pembelajaran merupakan 
tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pada penelitian ini, difokuskan 
pada tingkat keberhasilan self assessment dan 
peer assessment dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran yang diukur dari hasil belajar 
akuntansi ranah psikomotor siswa. Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, sikap, keterampilan yang 
dihasilkan setelah melalui pengalaman belajar 
pada proses pembelajaran. Hasil belajar yang 
dicapai oleh seseorang sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik dalam diri siswa (internal) 
maupun luar diri siswa (eksternal). Dengan 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
hasil belajar, diharapkan semua pihak yang 
terkait dengan pembelajaran akan melakukan 
yang terbaik agar siswa memperoleh hasil 
belajar yang tinggi. 
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Hasil belajar dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor, namun pada penelitian ini 
difokuskan pada ranah psikomotor. Terdapat 
lima aspek pada hasil belajar psikomotor, yaitu 
imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 
naturalisasi. Imitasi adalah kemampuan 
melakukan kegiatan-kegiatan sederhana dan 
sama persis dengan yang dilihat atau 
diperhatikan sebelumnya. Manipulasi adalah 
kemampuan melakukan kegiatan sederhana 
berdasarkan pedoman yang disediakan dan 
belum pernah dilihatnya. Presisi adalah 
kemampuan melakukan kegiatan secara akurat 
sehingga mampu menghasilkan produk yang 
mempunyai tingkat presisi tinggi. Artikulasi 
adalah kemampuan melakukan kegiatan 
kompleks dengan presisi tinggi, sehingga 
menghasilkan produk kerja yang utuh. 
Naturalisasi adalah kemampuan melakukan 
kegiatan secara refleks. Pada penelitian ini, 
indikator hasil belajar ranah psikomotor yang 
digunakan adalah imitasi. Imitasi yang dimaksud 
berupa kemampuan melakukan praktik setelah 
memahami konsep beserta contoh soal dan 
penyelesaian. Selanjutnya praktik itu 




Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen menggunakan Quasi Experimental 
Design bentuk Nonequivalent Control Group 
Design. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel bebas yaitu self assessment dan peer 
assessment, dan satu variabel terikat yaitu hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI Akuntansi yang 
berjumlah 95 orang. Sampel dalam penelitian ini 
merupakan keseluruhan populasi, yaitu kelas XI 
AK 1 sebagai kelas eksperimen self assessment 
yang berjumlah 31 siswa, kelas XI AK 2 sebagai 
kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa, dan kelas 
XI AK 3 sebagai kelas eksperimen peer 
assessment yang berjumlah 33 siswa.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes tertulis bentuk uraian dan 
dokumentasi. Tes tertulis bentuk uraian 
digunakan untuk hasil belajar psikomotor dan 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data meliputi daftar nama siswa. Teknik analisis 
data menggunakan statistik deskriptif untuk 
mengetahui nilai rata-rata, terendah, dan 
tertinggi dari hasil belajar siswa ranah 
psikomotor, serta statistik parametrik untuk uji 
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan 
Independent-Samples T Test yang dibantu 
program SPSS 24 dengan uji persyaratan berupa 
uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji 
homogenitas menggunakan uji Levene’s. Taraf 
signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Data 
Data hasil penelitian dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu data hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa pra eksperimen dan setelah 
eksperimen. Data hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa pra eksperimen diperoleh dari 
hasil pre test sebagai berikut.  
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Data hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa setelah eksperimen diperoleh 
dari hasil post test setelah pemberian perlakuan 
sebagai berikut. 
Dari hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa pra eksperimen dan setelah 
eksperimen dapat diketahui N-Gain antara pre 
test dan post test sebagai berikut. 
 
 
Hasil Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis pada penelitian 
ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji 
Lilliefors diperoleh hasil sebagai berikut. 
Berdasarkan uji homogenitas 
menggunakan uji Levene’s diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan Independent-Samples T Test 
dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan uji 
hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Hasil Pre Test Siswa   
Kelas 















100 82 64 74,30 
Kontrol 100 86 51 74,35 
Tabel 2. Hasil Post Test Siswa   
Kelas 

















100 100 74 92,03 
Kontrol 100 100 64 85,61 
Tabel 3. N-Gain Hasil Pre Test dan Post Test 


















1 1,00 0,16 0,68 
Kontrol 1 1,00 0,00 0,42 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas   




















Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 




























5,058 0,000 0,05 H0 tidak 
terdukung 
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Pembahasan 
Keefektifan Self Assessment terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Ranah 
Psikomotor 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan keefektifan self assessment dan 
teacher assessment terhadap peningkatan hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor siswa. Hal 
ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan uji 
hipotesis yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,010. Hasil penelitian tersebut logis 
karena dengan penerapan self assessment, siswa 
tidak hanya aktif dalam proses pembelajaran, 
namun juga terlibat dalam setiap rangkaiannya 
termasuk dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran, menentukan tugas yang harus 
dilakukan, hingga memantau pelaksanaan 
penilaian dan memberikan umpan balik. Seiring 
dengan keaktifannya itu, kesadaran siswa akan 
belajar pun meningkat, di antaranya kesadaran 
akan tujuan pembelajaran, tugas yang harus 
dilakukan, pemantauan penilaian dan pemberian 
umpan balik. Setelah memiliki kesadaran belajar 
yang tinggi, siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Tidak hanya itu, siswa juga 
terlibat aktif dalam menilai diri menggunakan 
lembar penilaian diri sehingga siswa dapat 
memahami kelebihan dan kekurangan yang ada 
pada dirinya. Dengan memahami kelebihan dan 
kekurangannya itu, siswa bisa menentukan 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
memperbaiki proses belajarnya berdasarkan 
lembar penilaian diri. Setelah siswa berhasil 
memperbaiki proses belajarnya, hasil belajar 
psikomotornya pun bisa terus meningkat seiring 
dengan perbaikan proses belajar yang 
dilakukannya. 
Dalam penerapan self assessment ini 
terdapat beberapa kendala, di antaranya ada 
siswa yang tidak mengikuti semua rangkaian 
kegiatan pembelajaran secara penuh karena izin 
piket bank maupun kegiatan organisasi dan 
kegiatan di luar kelas, meskipun setelah selesai 
kembali lagi ke kelas. Kendala lain yang 
ditemukan pada penelitian ini adalah waktu 
pelaksanaan semua rangkaian kegiatan yang 
tidak dapat sepenuhnya dikontrol sehingga ada 
kegiatan yang lebih lama dari waktu yang telah 
ditentukan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Selain itu, guru juga 
dituntut untuk mampu mengajak siswa aktif 
dalam setiap rangkaian kegiatan pembelajaran, 
seperti memahami tujuan pembelajaran, tugas 
yang dilakukan, melakukan penilaian secara 
jujur dan objektif, dan memberikan umpan balik. 
Guru pun harus melaksanakan setiap rangkaian 
kegiatan secara maksimal seperti yang tertulis 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai, 
misalnya dalam menjelaskan prosedur 
melakukan penilaian diri. Guru harus mampu 
menjelaskan dengan baik agar semua siswa 
benar-benar memahami sesuai dengan yang 
seharusnya. 
Secara umum penelitian ini menunjukkan 
bahwa  terdapat perbedaan self assessment dan 
teacher assessment terhadap peningkatan hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor siswa. 
Perbedaan ini dapat dilihat dari rata-rata N-Gain 
hasil belajar akuntansi ranah psikomotor yang 
menunjukkan adanya peningkatan antara hasil 
belajar pra eksperimen dan setelah eksperimen. 
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Seperti terlihat pada deskripsi data N-Gain hasil 
pre test dan post test pada tabel 3, dapat 
diketahui bahwa kelas eksperimen self 
assessment memiliki rerata N-Gain hasil belajar 
akuntansi ranah psikomotor yang lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Hasil penelitian ini sekaligus 
mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 
Shofiyah dan Wasis (2013), serta hasil penelitian 
Fahimi dan Rahimi (2015). 
Keefektifan Peer Assessment terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Ranah 
Psikomotor 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan keefektifan peer assessment dan 
teacher assessment terhadap peningkatan hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor siswa. Hal 
ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan uji 
hipotesis yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hasil penelitian tersebut logis 
karena dengan penerapan peer assessment, siswa 
tidak hanya aktif dalam proses pembelajaran, 
namun juga terlibat dalam setiap rangkaiannya 
termasuk dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran, menentukan tugas yang harus 
dilakukan, hingga memantau pelaksanaan 
penilaian dan memberikan umpan balik. Seiring 
dengan keaktifannya itu, kesadaran siswa akan 
belajar pun meningkat, di antaranya kesadaran 
akan tujuan pembelajaran, tugas yang harus 
dilakukan, pemantauan penilaian dan pemberian 
umpan balik. Setelah memiliki kesadaran belajar 
yang tinggi, siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Tidak hanya itu, siswa juga 
terlibat aktif dalam menilai temannya 
menggunakan lembar penilaian teman sehingga 
siswa dapat belajar dari kekurangan temannya 
itu. Siswa pun bisa menentukan langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk memperbaiki proses 
belajarnya setelah memahami kelebihan dan 
kekurangannya sendiri berdasarkan hasil 
penilaian temannya melalui lembar penilaian 
teman. Setelah siswa berhasil memperbaiki 
proses belajarnya, hasil belajar psikomotornya 
pun bisa terus meningkat seiring dengan 
perbaikan proses belajar yang dilakukannya. 
Dalam penerapan peer assessment ini 
terdapat beberapa kendala, di antaranya ada 
siswa yang tidak mengikuti semua rangkaian 
kegiatan pembelajaran secara penuh karena izin 
ke UKS, meskipun kembali lagi ke kelas 
sebelum pembelajaran usai. Kendala lain yang 
ditemukan pada penelitian ini adalah waktu 
pelaksanaan semua rangkaian kegiatan yang 
tidak dapat sepenuhnya dikontrol sehingga ada 
kegiatan yang lebih lama dari waktu yang telah 
ditentukan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen peer assessment juga 
berlangsung pada jam terakhir sehingga 
semangat siswa sudah berkurang dibandingkan 
dengan saat pagi hari. Ruang kelas eksperimen 
peer assessment ini juga lebih sempit dari kelas 
lain padahal jumlah siswa kelas ini lebih banyak, 
sehingga kurang representatif dibandingkan 
dengan kelas lain. Selain itu, guru juga dituntut 
untuk mampu mengajak siswa aktif dalam setiap 
rangkaian kegiatan pembelajaran, seperti 
memahami tujuan pembelajaran, tugas yang 
dilakukan, melakukan penilaian secara jujur dan 
objektif, dan memberikan umpan balik. Guru 
pun harus melaksanakan setiap rangkaian 
kegiatan secara maksimal seperti yang tertulis 
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pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai, 
misalnya dalam menjelaskan prosedur 
melakukan penilaian diri. Guru harus mampu 
menjelaskan dengan baik agar semua siswa 
benar-benar memahami sesuai dengan yang 
seharusnya. 
Secara umum penelitian ini menunjukkan 
bahwa  terdapat perbedaan peer assessment dan 
teacher assessment terhadap peningkatan hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor siswa. 
Perbedaan ini dapat dilihat dari rata-rata N-Gain 
hasil belajar akuntansi ranah psikomotor yang 
menunjukkan adanya peningkatan antara hasil 
belajar pra eksperimen dan setelah eksperimen. 
Seperti terlihat pada deskripsi data N-Gain hasil 
pre test dan post test pada tabel 3, dapat 
diketahui bahwa kelas eksperimen peer 
assessment memiliki rerata N-Gain hasil belajar 
akuntansi ranah psikomotor yang lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Hasil penelitian ini sekaligus 
mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 
Basuki (2012) dan hasil penelitian Anugraheni 
(2017). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan keefektifan self 
assessment dan teacher assessment terhadap 
peningkatan hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa. 
2. Terdapat perbedaan keefektifan peer 
assessment dan teacher assessment terhadap 
peningkatan hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa. 
Berdasarkan simpulan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, dapat disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Siswa dianjurkan selalu menggunakan self 
assessment dan peer assessment untuk 
meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor. 
2. Guru dianjurkan untuk menggunakan self 
assessment dan peer assessment selain 
teacher assessment untuk meningkatkan hasil 
belajar akuntansi ranah psikomotor siswa dan 
mampu menciptakan iklim kejujuran di kelas. 
3. Sekolah diharapkan dapat memberi kebijakan 
dan fasilitas bagi guru untuk menerapkan dan 
mengembangkan self assessment dan peer 
assessment untuk meningkatkan hasil belajar 
akuntansi ranah psikomotor siswa. 
4. Peneliti yang akan datang diharapkan untuk 
melaksanakan penelitian lebih lanjut 
mengenai self assessment dan peer 
assessment pada pokok bahasan lain dengan 
populasi yang lebih besar dan jangka waktu 
yang lebih lama agar dapat diperoleh kajian 
yang lebih komprehensif serta menerapkan 
self assessment dan peer assessment secara 
bersama-sama untuk memaksimalkan 
peningkatan hasil belajar akuntansi ranah 
psikomotor siswa. 
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